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ABSTRAK

Hipertensi merupakan suatu keadaan tekanan darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas
90 mmHg. Banyaknya penderita darah tinggi akan mempengaruhi kualitas kesehatan masyarakat. Upaya yang
mampu dilaksanakan untuk penurunan tekanan darah yaitu menggunakan produk olahan daun Spondias pinnata
(L.f) Kurz (cemcem). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tekanan darah pada konsumen
produk olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif
menggunakan desain cross-sectional non analitik. Populasi yang diteliti pada penelitian ini yaitu konsumen produk
olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz di Bali. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 30 orang yang memiliki
rentang usia 18 hingga 80 tahun. Teknik pengambilan sampel non-probability sampling menggunakan purposive
sampling dengan kriteria konsumsi produk olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz dalam satu bulan dan tidak
mengkonsumsi obat antihipertensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya gambaran mengkonsumsi produk
olahan daun Spondias Pinnata (L.f) Kurz untuk menurunkan tekanan darah pada konsumen. Produk olahan daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz memberikan manfaat bagi konsumennya dalam menjaga tekanan darah pada rentang
normal. Penelitian ini mampu dijadikan sebagai data dasar untuk mengembangkan uji intervensi produk olahan
daun Spondias pinnata (L.f) Kurz untuk menurunkan kasus hipertensi di masyarakat.

Kata kunci: daun Spondias pinnata (L.f) Kurz, konsumen, tekanan darah

ABSTRACT

Hypertension is a medical condition where the systolic blood pressure is above 140 mmHg and the diastolic blood
pressure is above 90 mmHg. The number of people suffering from high blood pressure can affect public health.
One way to lower blood pressure is by using processed Spondias pinnata (L.f) Kurz (cemcem) leaf products. The
aim of this research is to determine the effects of consuming processed Spondias pinnata (L.f) Kurz leaf products
on blood pressure levels. This research uses a quantitative descriptive approach with a non-analytical cross-
sectional design. The study was conducted on consumers of processed Spondias pinnata (L.f) Kurz leaf products
in Bali. The sample size was 30 individuals aged 18 to 80 years old. The sampling technique used was purposive
sampling, with the criteria of consuming processed Spondias pinnata (L.f) Kurz leaf products within one month
and not taking antihypertensive drugs. The results show that consuming processed Spondias Pinnata (L.f) Kurz
leaf products can help lower blood pressure in consumers. These products provide benefits for consumers in
maintaining their blood pressure in the normal range. This research can be used as a basis for developing
intervention trials to reduce cases of hypertension in the community.

Keywords: blood pressure, consumers, Spondias pinnata (L.f) Kurz leaf
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PENDAHULUAN

Tekanan darah merupakan
kemampuan darah untuk mengalir melalui
pembuluh darah dan diedarkan ke seluruh
tubuh  manusia, kenaikan/pengurangan
tekanan darah berpengaruh terhadap
homeostasis kapiler, sistem vena serta arteri
agar berlangsung peredaran kontinyu
(Kusnan dan Alifariki, 2022). Tekanan
darah dipaparkan sebagai skala tekanan
sistolik kepada tekanan diastolik, dengan
angka dewasa yang berada dari 100/60
sampai dengan 140/90. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) penentu tekanan
darah normal adalah antara 120 dan 140
mmHg (tekanan sistolik) dan 80 hingga 90
mmHg  (tekanan diastolik). Individu
didiagnosis menderita hipertensi apabila
tekanan darah diatas 140/90 mmHg.

Prevalensi hipertensi yang terjadi di
Indonesia sebanyak 34,1%. Angka tersebut
menunjukkan  lonjakan  dari  tahun
sebelumnya yakni sebesar 25% di tahun
2018. Kasus hipertensi di Provinsi Bali juga
mengalami lonjakan sebesar 10,0% dimana
pada tahun 2013 menjangkau 19,9% dan di
tahun 2018 mengalami lonjakan sebesar
29,9% (Kemenkes RI, 2018). Prevalensi
kasus hipertensi yang ada di Bali dapat
dikatakan mendapati lonjakan. Bahkan
hipertensi masih termasuk tiga besar pada
catatan sepuluh pola penyakit menular
(PTM) yang ada di Bali (Manangkot &
Suindrayasa, 2020). Padahal, apabila tidak
cepat ditangani maka hipertensi berpeluang
mengganggu kinerja otot, saraf, ginjal dan
jantung (Yanti dkk.,2019).

Pengobatan hipertensi dapat
dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yakni farmakologi dan non farmakologi
(Suryarinilsin - dkk., 2021). Kesadaran
kesehatan adalah gagasan sadar pada setiap
individu mengenai pentingnya kesehatan
pada kehidupan bermasyarakat. Masyarakat
memandang pengobatan secara modern
membutuhkan biaya yang cukup besar,
sehingga hanya mampu dirasakan oleh
golongan ekonomi menengah atas. Adanya
biaya kesehatan yang cukup mahal
membuat masyarakat dengan kalangan
ekonomi menengah kebawah menjadi
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kesulitan. Sementara bagi masyarakat yang
berkesanggupan secara ekonomi, hal
tersebut tidak menjadi masalah dalam
memilih pelayanan kesehatan (Suryarinilsih
dkk., 2021).

Pengobatan secara medis yang kian
mahal serta terdapatnya efek samping
dalam penggunaan obat kimiawi jangka
berkepanjangan menjadi  pertimbangan
masyarakat. Maka dari itu, dibutuhkan
pilihan baru dalam penanganan penyakit
pembuluh darah vaskuler yakni dengan
pemanfaatan pengobatan non farmakologis
pada hipertensi. Terdapat beberapa alasan
bagi penderita untuk memanfaatkan terapi
komplementer seperti filosofi pengobatan
non farmakologis berupa komplementer
yang holistik yaitu adanya keharmonisan
batin dan promosi kesehatan dalam
pengobatan  komplementer  (Pradana,
2021). Hal ini merupakan perpaduan
budaya dan lingkungan atau "back to
nature".

Word Health Organization (WHO)
memperhitungkan bahwa 80% masyarakat
di dunia sedang menyandarkan dirinya
terhadap obat tradisional khususnya
pemanfaatan obat yang bersumber dari
tumbuhan (Dewi dkk., 2019). Pemanfaatan
obat tradisional adalah bagian dari budaya
bangsa dan sekaligus menghidupkan
kembali tradisi nenek moyang yang
memanfaatkan tanaman. Jenis tanaman
yang dapat dipakai untuk mengobati
hipertensi yaitu daun salam, kunyit,
mengkudu, bawang putih, dan belimbing
wuluh (Kusnan dan Alifariki, 2022). Selain
itu, salah satu contoh produk olahan
tanaman yang ada di Bali yang dapat
dimanfaatkan dalam penanganan hipertensi
adalah daun Spondias pinnata (L.f) Kurz.
Produk olahan daun ini adalah produk
tradisional yang terkenal luas di kawasan
Bali tepatnya Kintamani Bangli dan saat ini
telah tersebar luas hingga ke kawasan
Gianyar serta Klungkung.

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mengetahui manfaat daun Spondias
pinnata (L.f) Kurz. Penelitian Sutana
(2020), menunjukkan bahwa efek diuretik
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yang dihasilkan setelah mengkonsumsi
produk olahan daun ini  berfungsi
menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi. Penelitian Sinarsari dkk (2023)
juga menunjukkan daun Spondias pinnata
(L.f) Kurz mengandung flavonoid yang
berfungsi menekan kerusakan di pembuluh
darah serta memulihkan fungsi sel
endotelium agar dapat untuk penurunan
tekanan darah untuk pasien hipertensi.
Penelitian Putri dkk (2023) menunjukkan
bahwa daun Spondias pinnata (L.f) Kurz
mengandung flavonoid, tannin, glutathione
dan triterpenoid yang dapat bermanfaat
sebagai antioksidan serta antimikroba.
Penelitian  Pebrina dkk (2020)
menunjukkan bahwa kandungan vitamin C

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan desain cross
sectional non analitik. Populasi yang diteliti
yaitu konsumen produk olahan daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz di Bali. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 30 orang
yang berumur 18 - 80 tahun. Teknik
pengambilan ~ sampel  non-probability
menggunakan purposive sampling
menggunakan kriteria inklusi
mengkonsumsi  produk olahan  daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz selama satu
bulan dan tidak mengkonsumsi obat
penurun tekanan darah. Proses
pengumpulan data dilakukan selama tiga
bulan yakni dari bulan September -
November 2023.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian

pada daun Spondias pinnata (L.f) Kurz
dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan
menjaga stamina. Penelitian Pratiwi dan
Wiadnyani (2018) menunjukkan bahwa
daun Spondias pinnata (L.f) Kurz dapat
digunakan untuk obat batuk tradisional,
ekstraksi metanol daun ini mempunyai
antituberculosis terhadap Mycobacterium
tuberculosis (MDR). Oleh karena itu,
penelitian untuk mengetahui gambaran
tekanan darah ini penting dilakukan sebagai
studi awal. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu dijadikan referensi kepustakaan
pada bidang ilmu Kkesehatan tentang
tumbuhan herbal untuk mengatasi tekanan
darah.

Pengambilan  data  dilaksanakan
dengan cara mendatangi konsumen produk
olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz,
konsumen yang mencukupi Kkriteria inklusi
diikutsertakan pada penelitian ini. Peneliti
menerangkan  tujuan  serta  maksud
penelitian, dan bagi konsumen yang
bersedia diberikan lembar persetujuan
(informed consent). Konsumen yang
bersedia diberi penjelasan untuk mengisi
data pribadi, kebiasaan mengkonsumsi
produk olahan daun Spondias pinnata (L.f)
Kurz dan dilakukan pengukuran tekanan
darah. Instrumen yang dipakai pada
penelitian yaitu lembar observasi tekanan
darah dan tensimeter digital yang sudah
dikalibrasi. Teknik analisa data disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi.

Variabel Kategori n %
Usia (tahun) 18-27 5 16,7
28-37 4 13,3

38-46 3 10

47-80 18 60
Jenis Laki-laki 7 23,3
Kelamin Perempuan 23 76,7

Pada tabel tersebut memperlihatkan
karakteristik informan penelitian.
Mayoritas informan berada pada rentang

Volume 12, Nomor 3, Juni 2024

usia 47 - 80 tahun yakni 60% dan mayoritas
informan bergender perempuan yakni
76,7%.
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Tabel 2. Tekanan Darah Sebelum Mengkonsumsi Olahan Daun Spondias pinnata (L.f) Kurz

Kategori n %
Normal 0 0
HT tingkat | 27 90
HT tingkat 11 2 6,7
HT tingkat Il 1 3,3
Total 30 100

Catatan: HT = Hipertensi

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwa sebelum mengkonsumsi produk
olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz
sebanyak 27 informan (90%) dengan

kategori hipertensi tingkat I, 2 informan
(6,7%) dengan kategori hipertensi tingkat I1
dan 1 informan (3,7%) dengan Kkategori
hipertensi tingkat I11.

Tabel 3. Tekanan Darah Sesudah Mengkonsumsi Olahan Daun Spondias pinnata (L.f) Kurz

Kategori n %
Normal 20 66,7
HT tingkat | 7 23,3
HT tingkat Il 2 6,7
HT tingkat 111 1 3,3
Total 30 100

Catatan: HT = Hipertensi

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwa sesudah mengonsumi produk olahan
daun Spondias pinnata (L.f) Kurz, sebagian
besar tekanan darah pada informan normal
yakni 20 informan (66,7%), 7 informan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
didapatkan bahwa gambaran hipertensi
pada informan sebelum mengkonsumi
produk olahan daun Spondias pinnata (L.f)
Kurz dapat dikatakan tinggi, tetapi sesudah
mengkonsumsi selama satu bulan setiap
hari sesudah makan tekanan darah
mengalami penurunan. Informan
dikategorikan mengalami hipertensi tingkat
| yakni informan yang mempunyai tekanan
darah sistolik antara 140 hingga 159 mmHg
serta diastolik antara 90 hingga 99 mmHg,
responden yang digolongkan hipertensi
tingkat Il yaitu informan yang mempunyai
tekanan darah sistolik antara 160 hingga
179 mmHg serta diastolik antara 100 hingga
109 mmHg dan informan yang digolongkan
hipertensi tingkat 111 yaitu informan yang
mempunyai tekanan darah sistolik antara
180 hingga 209 mmHg dan diastolik antara
100 hingga 109 mmHg (Bakhthiar, 2020).
Data penelitian menunjukkan  bahwa
sebelum mengonsumi produk olahan daun
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(23,3%) dengan kategori hipertensi tingkat
I, 2 informan (6,7%) dengan kategori
hipertensi tingkat Il dan 1 informan (3,3%)
dengan kategori hipertensi tingkat I1I.

Spondias pinnata (L.f) Kurz tekanan darah
informan adalah 27 informan (90%) dengan
kategori hipertensi tingkat I, 2 informan
(6,7%) dengan kategori hipertensi tingkat I1
dan 1 informan (3,3%) dengan Kkategori
hipertensi tingkat 1. Setelah
mengkonsumsi  produk olahan  daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz, tekanan darah
mengalami penurunan yang mana informan
dengan kategori normal menjadi 20
informan (66,7%), kategori hipertensi
tingkat 1 menjadi 7 informan (23,3%),
kategori hipertensi tingkat 1l menjadi 2
informan (6,7%) dan kategori hipertensi
tingkat 111 menjadi 1 informan (3,3%).
Konsumen yang membeli dan
mengkonsumsi  produk olahan  daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz mengalami
penurunan tekanan darah. Hal tersebut
relevan dengan penelitian Wrasiati dkk
(2014) yang menunjukkan produk olahan
daun Spondias pinnata (L.f) Kurz bubuk
instan yang dihasilkan dengan waktu
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maserasi 24 jam memiliki karakteristik
yang baik dan berpeluang untuk
dikembangkan sebagai produk antioksidan
alami. Daun Spondias pinnata (L.f) Kurz
mempunyai total fenol, tanin, vitamin C,
dan  kapasitas antioksidan tertinggi.
Terdapat 17 senyawa yang terdeteksi oleh
GC- MS, senyawa tersebut mencakup
senyawa alkena, alkohol, senyawa fenol
serta ester asam lemak. Seluruh senyawa
tersebut adalah bahan penyusun rasa daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Azhari dkk (2018) vitamin c
merupakan antioksidan yang mampu
menginduksi remodeling terhadap
pembuluh darh yang pada gilirannya
menyebabkan vasodilatasi ke pembuluh
darah yang mengidap vasokontriksi. Hal ini
sejalan juga dengan penelitian Adresya
(2023), berdasarkan hasil uji fitokimia yang
dilakukan disimpulkan bahwa ekstraksi
etanol 70% pada daun Spondias pinnata
(L.f.) Kurz (cemcem) yang tumbuh di Kota
Denpasar menyimpan senyawa flavonoid,
saponin, alkaloid, fenolat, tannin dan
triterpenoid/steroid.  Tumbuhan  yang
mengandung flavonoid golongan flavon,
flavonol, antosianin serta komponen
polifenol ~ seperti  tanin,  hidrolisa,
prosianidin  yang mampu  mencegah
Angiotensin  Converting Enzyme. Obat
pencegah ACE didapati efektif dan
sebagian  besar dimanfaatkan  pada
pengobatan hipertensi.

Produk olahan daun Spondias pinnata
(L.f) Kurz ini yang dibuat secara khusus
olen masyarakat Bali tidak hanya untuk
penurunan tekanan darah, namun juga dapat
menangkal dan mengobati berbagai jenis
penyakit (Cahyawati dkk., 2019). Selain itu
juga mempunyai manfaat antioksidan,
antibakteri, menyembuhkan panas dalam

SIMPULAN

Penelitian ini memiliki kesimpulan
bahwa karakteristik konsumen produk
olahan daun Spondias pinnata (L.f) Kurz
sebagian besar berusia 47-80 tahun, berjenis
kelamin wanita dan mengalami hipertensi
tingkat I. Produk olahan daun Spondias
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dan melancarkan buang air besar (Putri
dkk.,2023).

Khasiatnya yang beragam
mengakibatkan masyarakat Desa
Penglipuran Bali banyak memanfaatkan
tanaman ini sebagai produk olahan yang
bernilai ekonomis dengan mewarisi budaya
dalam pemanfaatannya dan keunikan ini
juga mampu meningkatkan perekonomian
desa.  Produk ini  tidak  hanya
menguntungkan produsen saja tetapi juga
memberikan keberdampakan kepada petani,
supplier bahan baku maupun supplier
kemasan dalam hal  meningkatkan
perekonomian mereka.

Produk olahan daun Spondias pinnata
(L.f) Kurz juga memiliki keunggulan tidak
meninggalkan residu yang berarti bagi
lingkungan, karena  setiap  bahan
termanfaatkan dengan baik. Hal ini sesuai
dengan konsep “back to nature”. Konsumen
yang mengkonsumsi produk olahan daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz secara tidak
langsung juga akan membantu pelestarian
kearifan lokal pengobatan usada yag sudah
ada secara turun - temurun. Kesediaan
bahan untuk membuat produk olahan daun
Spondias pinnata (L.f) Kurz tidak dapat
dipisahkan dari peran masyarakat dalam
membentuk hubungan yang baik dengan
lingkungan atau yang disebut dengan
konsep Tri Hita Karana seperti melindungi,
melestarikan  hutan dan  lingkungan
sekitarnya. Dengan ini faktor sosial,
budaya, dan pribadi memiliki dampak
kepada keputusan konsumsi obat tradisional
dengan kesehatan. Oleh Kkarena itu,
diharapkan adanya penelitian ini menjadi
langkah  awal untuk  mendukung
penggunaan daun Spondias pinnata (L.f)
Kurz sebagai produk olahan herbal yang
memiliki manfaat bagi tubuh.

pinnata (L.f) Kurz dapat disimpulkan
memberikan manfaat kepada konsumen
dalam menjaga kondisi tekanan darah
dalam rentang normal. Penelitian ini
mampu menjadi data dasar pada
pengembangan uji intervensi produk olahan
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daun Spondias pinnata (L.f) Kurz dalam
menurunkan  kasus  hipertensi  pada
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan  kontribusi pada bidang
kesehatan, ekonomi, lingkungan dan sosial
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